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Abstract

Sexual harassment often experienced by women can impact their psychological
well-being. To achieve high-quality psychological well-being, individuals need
to treat themselves well or have self-compassion. This research aims to explore
the correlation between self-compassion and psychological well-being in
female adolescent who have experienced sexual harassment in Surakarta.
Sample selection utilized cluster sampling and purposive sampling techniques.
The study sampel consists of 143 female adolescent aged 16 — 17 who have
experienced sexual harassment and live in Surakarta. The study utilized the
self-compassion scale (a = 0.876) and the psychological well-being scale (o =
0.812). Data analysis involved simple linear regression analysis. The results
indicate a significant correlation between self-compassion and psychological
well-being in female adolescents who have experienced sexual harassment in
Surakarta (p < 0.05), with a moderate strength of association (R = 0.494).
Self-compassion contributes to 24.4% of the variance in psychological well-
being, while the remaining 75.6% is attributed to unexplored factors in this
study.

Keywords : adolescent female; psychological well-being; self-compassion;
sexual harassment

Abstrak
Pelecehan seksual yang sering menimpa perempuan dapat memengaruhi psychological
well-being. Untuk mencapai psychological well-being yang berkualitas, individu perlu
memperlakukan diri dengan baik atau memiliki self-compassion. Penelitian ini ingin
mengetahui hubungan antara self-compassion dan psychological well-being pada
remaja perempuan yang pernah mengalami pelecehan seksual di Surakarta. Penentuan
sampel menggunakan teknik cluster sampling dan purposive sampling. Sampel
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penelitian ini merupakan 143 remaja perempuan usia 16 — 17 tahun, pernah mengalami
pelecehan seksual, dan tinggal di Surakarta. Penelitian ini menggunakan self-compassion
scale (a = 0,876) dan psychological well-being scale (o = 0,812). Data penelitian
dianalisis menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara self-compassion dengan psychological well-
being remaja perempuan yang pernah mengalami pelecehan seksual di Surakarta (p <
0,05) dengan tingkat kekuatan hubungan sedang (R = 0,494). Self-compassion
berkontribusi terhadap psychological well-being sebesar 24,4% dengan sisa 75,6%
merupakan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: kesejahteraan psikologis; pelecehan seksual; remaja perempuan; welas
asih diri

Pendahuluan

Kasus pelecehan seksual terhadap perempuan sering terjadi. Dua dari tiga
remaja perempuan di Amerika Serikat pernah mengalami pelecehan seksual dalam
enam bulan terakhir (Reed, dkk., 2019). Sebanyak 72,9% dari 650 remaja
perempuan di Kegubernuran Al-Sharkia, Mesir pernah mengalami pelecehan
seksual (Mohamed, dkk., 2022). Sebanyak 45,9% dari 292 remaja perempuan di
Kegubernuran Diyala, Irak pernah mengalami pelecehan seksual (Ali dan Alwan,
2023). Sementara itu, empat dari lima perempuan dengan mayoritas umur 16 — 24
tahun pernah mengalami pelecehan seksual saat pandemi Covid — 19 di ruang
publik Indonesia (Koalisi Ruang Publik Aman, 2022).

Kasus pelecehan seksual di Surakarta meningkat pada tahun 2022 dari 17
kasus menjadi 25 kasus berdasarkan data Pelayanan Terpadu Perempuan dan
Anak Kota Surakarta. Kepala Unit Pelayanan Teknis (UPT) Pelayanan Terpadu
Perempuan dan Anak DP3AP2KB Kota Surakarta mengatakan bahwa kasus
pelecehan seksual dengan pelaku mantan kekasih sering terjadi (Bram, 2023).
Pelecehan seksual dianggap fenomena gunung es karena jumlah tersebut hanya
kasus terlapor dan masih banyak kasus yang tidak terlaporkan (Puspita, dkk.,
2023). Sementara itu, 6 dari 10 remaja mulai memiliki kekasih pada umur 16
tahun (Siswantara, dkk., 2022).

Perempuan cenderung mengalami stigmatisasi bahwa penyebab kejahatan
yang dialami bermula dari perempuan itu sendiri (Darma, dkk., 2022). Tidak

mengherankan apabila korban enggan melapor kepada pihak berwajib karena
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korban merasa malu, merasa aib, merasa hal tersebut kesalahan diri sendiri, dan
bergantung pada pelaku (Jamaa, 2014). Pelecehan seksual dapat menimbulkan
luka fisik dan luka psikis (Husin dan Indah, 2022). Dampak pelecehan seksual
dapat membuat individu memiliki nafsu makan yang menurun, tidak berinteraksi
dengan sosial, dan trauma saat melihat suatu benda atau tempat yang
mengingatkan pada kejadian yang dialami (Novrianza dan Santoso, 2022). Oleh
karena pengalaman yang dialami, korban perempuan tidak dapat menerima diri
sendiri (Sianipar, 2023).

Pelecehan seksual menjadi pemicu stres yang mengganggu kemampuan
korban dan membuat korban mengalami pengalaman fisik serta emosi yang luar
biasa (MK dan Balamurugan, 2023). Pelecehan seksual juga menurunkan
kemampuan bersekolah atau bekerja (Virgistasari dan Irawan, 2022). Hal tersebut
dapat terjadi karena korban mengalami kesulitan belajar atau memperhatikan,
kurang mampu berpartisipasi, hingga berpikir meninggalkan kelas (Keswara,
dkk., 2017). Individu yang belum menerima pengalaman tersebut cenderung
mengalami tekanan psikologis, masalah penyesuaian, masalah kesehatan dan
mental yang berkaitan erat dengan psychological well-being (Wahyudi, dkk.,
2023). Individu yang pernah mengalami pelecehan seksual dapat memiliki
kecemasan, trauma, depresi, dan sebagainya (Suhita, dkk., 2021). Dampak
tersebut dapat memengaruhi kehidupan individu, seperti kesulitan menjalin
hubungan dengan individu lain (Febriansyah, dkk., 2023). Menjalin hubungan
dengan individu lain yang dapat menunjukkan aktualisasi diri merupakan aspek
dari psychological well-being (Ryff, 1989). Sementara itu, kesejahteraan yang
terpenting pada masa remaja adalah kesejahteraan psikologis (Deviana, dkk.,
2023). Psychological well-being penting untuk kaum muda karena berdampak
langsung terhadap kualitas hidup, kinerja akademik, dan hubungan sosial (Arslan,
2023). Individu dengan psychological well-being tinggi cenderung memiliki
emosi positif, terlibat dalam aktivitas yang bermakna, dan dapat menjaga
hubungan dengan individu lain (Dhanabhakyam dan M, 2023). Sebaliknya,
psychological well-being yang rendah pada individu cenderung membuat individu

memiliki kemampuan yang kurang untuk memiliki tujuan serta daya juang,
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menghadapi tekanan sosial, memanfaatkan peluang, dan menyadari potensi
(Tsaqgofi, 2019). Seiring bertambahnya usia, salah satu dimensi psychological
well-being mengalami penurunan (Fusi, dkk., 2022). Namun, individu dewasa
yang terlibat dalam berbagai kegiatan akan memiliki psychological well-being
yang lebih tinggi (Lee, dkk., 2018). Psychological well-being juga dapat
berkembang dengan adanya intervensi perilaku (Weiss, dkk., 2016).

Tingkat psychological well-being dapat dipengaruhi faktor psikologis,
yaitu self-compassion (Renggani dan Widiasavitri, 2018). Self-compassion
merupakan sikap positif berupa pemberian kasih sayang pada diri sendiri saat
mengalami masalah (Neff, 2003). Remaja mewujudkan self-compassion dengan
menempatkan diri sebagai pusat perhatian, memelihara pandangan positif,
melibatkan diri dalam aktivitas yang menyenangkan, memiliki hubungan yang
positif dengan individu lain, bekerja untuk peningkatan diri, membuat diri
menarik bagi individu lain, menerima diri, dan seimbang secara emosional
(Klingle dan Van Vliet, 2017). Perempuan dengan trauma terkait seksual memiliki
self-compassion yang lebih rendah dibandingkan dengan perempuan dengan
trauma non-seksual (Williamson, 2019). Self-compassion yang rendah pada
perempuan tersebut dapat disebabkan oleh rasa rendah diri, pemahaman negatif
diri, percaya diri yang rendah, perasaan takut, dan sebagainya (Mc Lean, dkk.,
2018). Self-compassion dapat berpengaruh terhadap kesehatan mental remaja
(Aziz, dkk., 2023).

Psychological well-being yang rendah hingga timbul permasalahan
psikologis dapat dipengaruhi oleh self-compassion yang rendah (Wardi dan
Ningsih, 2021). Individu dengan self-compassion yang tinggi cenderung membuat
individu mampu memberikan kepedulian terhadap diri sendiri saat menghadapi
masalah (Neff dan Costigan, 2014). Self-compassion membantu individu
mencapai tingkat psychological well-being yang tinggi sehingga cenderung lebih
mandiri, mampu menjalin hubungan positif, mampu mengembangkan diri,
memiliki tujuan, menguasai lingkungan, dan menerima keadaan diri (Nasir dan
Rusli, 2022). Psychological well-being dapat dimiliki remaja yang memedulikan

diri, memahami kebutuhan diri, dan memiliki kekuatan saat menghadapi masalah
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(Fauziah dan Rofigoh, 2023).

Remaja dengan self-compassion yang tinggi akan dapat mengatasi masalah
yang dialami dan dapat menerima dengan sepenuh hati (Kawitri, dkk., 2020).
Perasaan negatif, seperti perasaan sedih dan penarikan diri tidak dirasakan oleh
remaja dengan self-compassion (Tsani, dkk., 2020). Individu yang memiliki self-
compassion dapat mengatasi kekurangan diri dengan memiliki motivasi yang
besar untuk meningkatkan perilaku menjadi lebih baik (Breines dan Chen, 2012).
Self-compassion yang tinggi cenderung membuat individu dapat mengatasi
penderitaan individu lain tanpa merasa terlalu tertekan dengan tekanan pribadi
(Wibowo dan Naini, 2021). Self-compassion berperan dalam menyayangi dan
mengasihi diri supaya tidak larut dalam permasalahan (Mustikasari dan Winaudri,
2019). Remaja akan lebih tenang, bahagia, sehat, dan terlindung dari harga diri
yang terluka dengan memiliki self-compassion (Repi, 2019). Bahkan, self-
compassion mendorong individu meraih kesuksesan (Moningka dan Putri, 2021).
Sebaliknya, self-compassion yang rendah membuat individu kurang menyayangi
diri, kurang memahami diri, dan kurang dapat memberikan kenyamanan pada diri
(Prastya, dkk., 2020). Self-compassion yang rendah membuat individu merasa
tidak layak mendapatkan kebaikan sehingga mengkritik diri sendiri (Hidayati,
2018). Selain itu, individu dengan self-compassion rendah cenderung
meremehkan penampilan diri dan individu lainnya (Leary, dkk., 2007).

Penelitian terkait self-compassion sebagai variabel prediktor dan
psychological well-being sebagai variabel kriterium pada korban pelecehan
seksual belum ditemukan. Selain itu, belum ditemukan penelitian yang fokus
terhadap remaja perempuan yang pernah mengalami pelecehan seksual di
Surakarta. Pembahasan sebelumnya mendorong peneliti untuk mengetahui
hubungan antara self-compassion dengan psychological well-being terkhusus pada
remaja perempuan yang pernah mengalami pelecehan seksual di Surakarta.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif untuk membuktikan teori

terkait. Pelitian ini menggunakan combined sampling atau dapat diartikan sebagai

kombinasi probability sampling dan non-probability sampling (Etikan dan Bala,
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2017; Hadi, 2017). Penelitian ini menggunakan cluster sampling untuk
menentukan lokasi penelitian dan purposive sampling untuk membatasi sampel
berdasarkan karakteristik. Peneliti mengelompokkan seluruh sekolah ramah anak
di Surakarta berdasarkan kecamatan. Selanjutnya, peneliti memilih Kecamatan
Banjarsari dengan SMAN 1 Surakarta, SMAN 4 Surakarta, dan SMAN 5
Surakarta sebagai lokasi penelitian. Mengenai sampel penelitian, peneliti
menentukan karakteristik sampel, yaitu remaja perempuan yang berusia 16 - 17
tahun, pernah mengalami pelecehan seksual, serta tinggal di Surakarta. Penentuan
jumlah sampel penelitian ini menggunakan perhitungan aplikasi G*Power. Setelah
dilakukan perhitungan, hasil menunjukkan bahwa sampel yang dibutuhkan untuk
penelitian ini sebesar 138 responden.

Responden penelitian turut serta dalam penelitian dengan sadar dan tanpa
paksaan dari pihak tertentu. Responden mengisi lembar persetujuan penelitian
yang tertera pada google form terkait pemahaman informasi penelitian,
persetujuan kepada peneliti untuk menyimpan dan memproses data yang telah
diberikan, pemahaman bahwa partisipasi bersifat sukarela dan bebas untuk
mengundurkan diri, pemahaman potensi risiko yang mungkin terjadi dan bantuan
yang akan segera diberikan, serta pemahaman bahwa kriteria penelitian sesuai
dengan responden. Peneliti menerapkan hal — hal yang telah tertulis pada lembar
persetujuan penelitian atas izin responden penelitian.

Psychological  well-being adalah  keadaan sejahtera  sehingga
memungkinkan individu untuk menjalankan kehidupan dengan optimal yang
diukur dengan alat ukur psychological well-being oleh Ryff dan Keyes (1995)
yang telah diterjemahkan oleh Rihlati (2018). Dimensi dari psychological well-
being adalah penerimaan terhadap diri sendiri, hubungan positif dengan lainnya,
kemampuan menguasai lingkungan, pertumbuhan pribadi, otonomi, dan
pencapaian tujuan hidup (Rihlati, 2018; Ryff, 1989; Ryff dan Keyes, 1995). Nilai
yang tinggi memiliki arti psychological well-being yang dimiliki individu tersebut
tinggi juga. Hal tersebut juga berlaku sebaliknya, nilai yang rendah memiliki arti
psychological well-being yang dimiliki individu tersebut rendah juga.

Self-compassion adalah sikap positif berupa pemberian kasih sayang pada
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diri sendiri saat mengalami masalah yang diukur dengan alat ukur self-compassion
oleh Neff (2003) yang telah diuji validitas serta reliabilitasnya oleh Sugianto, dkk.
(2020). Peneliti memodifikasi skala likert pada alat ukur self-compassion menjadi
4-point likert scale. Modifikasi terhadap skala likert dilakukan agar tidak memiliki
arti ganda sehingga individu dapat memutuskan atau memberikan jawaban yang
pasti (Hadi, 1991). Komponen dari self-compassion adalah mengasihi diri vs
menghakimi diri (self-kindness vs self-judgement), kemanusiaan vs isolasi
(common humanity vs isolation), dan mindfulness vs overidentifikasi
(overidentification) (Neff, 2003; Neff, dkk., 2019; Sugianto, dkk., 2020). Nilai
yang tinggi memiliki arti self-compassion yang dimiliki individu tersebut tinggi
juga. Hal tersebut juga berlaku sebaliknya, nilai yang rendah memiliki arti self-
compassion yang dimiliki individu tersebut rendah juga.

Metode pengumpulan data adalah dengan melakukan uji coba alat ukur
sebelaum dilakukan pengambilan data penelitian. Uji coba skala dilakukan agar
dapat mengidentifikasi nilai validitas dan reliabilitas dari setiap alat ukur sehingga
aitem valid dan reliabel dari setiap alat ukur dapat digunakan dalam penelitian.
Try out dilaksanakan pada tanggal 21 — 25 September 2023 dengan menyebarkan
kuesioner online melalui google form. Try out tersebut ditujukan kepada remaja
perempuan dengan usia 16 - 17 tahun yang pernah mengalami kekerasan seksual
dan tinggal di Surakarta.

Try out yang melibatkan 34 responden diuji melalui uji diskriminasi aitem
menggunakan corrected item-total corelation. Aitem dianggap aitem tidak valid
atau aitem gugur jika bernilai koefisien korelasi < 0,30. Setelah dilakukan uji
diskriminasi aitem, sejumlah 7 aitem alat ukur self-compassion serta 5 aitem alat
ukur psychological well-being dinyatakan gugur. Aitem gugur dari alat ukur self-
compassion, yaitu aitem 7, 8, 10, 12, 15, 19, dan 20. Sementara itu, aitem gugur
dari alat ukur psychological well-being, yaitu aitem 1, 9, 10, 11, dan 13. Aitem
yang valid dari alat ukur self-compassion serta alat ukur psychological well-being
sebanyak 19 aitem dan 13 aitem. Aitem yang valid digunakan dalam penelitian
ini.

Hasil try out juga diuji melalui uji reliabilitas dengan cronbach’s alpha.
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Alat ukur dapat dinyatakan semakin reliabel saat memiliki koefisien reliabilitas
mendekati 1,00. Setelah melakukan uji reliabilitas, hasil uji menunjukkan bahwa
nilai koefisien reliabilitas alat ukur self-compassion sebesar 0,876 dari 19 aitem
yang valid dan alat ukur psychological well-being sebesar 0,812 dari 13 aitem
yang valid. Oleh karena itu, alat ukur self-compassion dan psychological well-
being dinyatakan reliabel.

Penyebaran kuesioner online melalui google form mulai tanggal 27
September hingga 13 Oktober 2023 dilakukan untuk mengumpulkan data.
Kuesioner tersebut diberikan langsung kepada responden. Data hasil penelitian
selanjutnya dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 23 for Windows
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Data harus diuji melalui uji asumsi
dasar dan uji asumsi klasik sebelum dianalisis. Uji asumsi dasar yang dilakukan
adalah uji normalitas serta uji linearitas. Mengenai uji asumsi klasik, data diuji
melalui uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Setelah data penelitian
memenuhi syarat uji asumsi dasar dan klasik, peneliti melakukan uji regresi linear
sederhana untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel.

Hasil dan Diskusi

Peneliti melakukan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran self-

compassion dan psychological well-being pada remaja perempuan korban

pelecehan seksual di Surakarta.
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Skala N Minimum  Maximum Mean Std.

Deviation
Self-compassion 143 34 65 48,90 6,175
Psychological well-being 143 28 47 37,73 4,002

Hasil analisis deskriptif digunakan untuk mengkategorisasikan responden
dengan panduan kategorisasi oleh Azwar (2012). Tabel kategorisasi responden

berguna untuk mengelompokkan responden berdasarkan nilai yang dimiliki.

Tabel 2. Kategorisasi Nilai Responden

Variabel Kategorisasi Komposisi
Kategori Rentang Skor Jumlah Persentase
Self-compassion Rendah X < 41,825 16 11,19%
Sedang 41,825 < X < 55,075 107 74,83%
Tinggi 55,075<X 20 13,98%
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Variabel Kategorisasi Komposisi
Kategori Rentang Skor Jumlah Persentase
Psychological well- Rendah X < 33,782 18 12,59%
being Sedang 33,782 <X <41,732 101 70,63%
Tinggi 41,732 <X 24 16,78%

Persentase tertinggi terdapat pada remaja perempuan yang pernah
mengalami pelecehan seksual di Surakarta dengan nilai self-compassion dan
psychological well-being kategori sedang. Berdasarkan data tersebut, remaja
perempuan yang pernah mengalami pelecehan seksual di Surakarta belum
mencapai self-compassion dan psychological well-being yang optimal. Perempuan
dengan riwayat kekerasan memiliki pandangan negatif terhadap diri sehingga
menganggap diri tidak layak mendapatkan kasih sayang, baik dari diri sendiri
maupun individu lain (Boykin, dkk., 2018). Selain itu, pelecehan seksual dapat
menimbulkan trauma yang menyebabkan korban tidak memiliki kepercayaan diri,
menutup diri dari pergaulan, merasakan reaksi somatik, dan sebagainya
(Alucyana, 2018).

Penelitian ini menggunakan nilai rasio skewness dan kurtosis untuk uji
normalitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai rasio skewness dan
kurtosis pada self-compassion sebesar 0,734 dan 1,276. Sementara itu, nilai rasio
skewness dan kurtosis pada psychological well-being sebesar -0,496 dan -0,258.
Data penelitian ini dapat dinyatakan terdistribusi normal. Selanjutnya, setelah
dilakukan uji linearitas, hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi self-
compassion dan psychological well-being sebesar 0,000 dan nilai signifikansi
pada deviation from linearity sebesar 0,943. Oleh karena itu, self-compassion dan
pscyhological well-being dapat dinyatakan memiliki hubungan linier. Hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,468 (> 0,05)
sehingga dapat dinyatakan penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
Selanjutnya, hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa data penelitian ini dapat
dinyatakan tidak terjadi autokorelasi karena menunjukkan dU < d < 4 — dU
(1,7552 < 1,845 < 2,2448). Peneliti melakukan uji regresi linear sederhana untuk

uji hipotesis.
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

ANOVA
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 555,481 1 555,481 45,578 0,000
Residual 1718,421 141 12,187
Total 2273,902 142
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,494 0,244 0,239 3,491
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1  (Constant) 22,071 2,338 9,439 0,000
Self-Compassion 0,320 0,047 0,494 6,751 0,000

Hasil uji regresi linier sederhana mengindikasikan bahwa nilai Fpiwng >
Fravel (45,578 > 3,06) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Nilai
signifikansi < 0,05 artinya garis regresi atau model regresi adalah fit. Hasil
tersebut mengindikasikan terdapat hubungan antara self-compassion dan
psychological well-being pada remaja perempuan yang pernah mengalami
pelecehan seksual di Surakarta.

Hasil uji mengindikasikan bahwa R (koefisien) memiliki nilai 0,494 dan
Ruapet memiliki nilai 0,1642 maka Rupiwung > Rupe. Hasil tersebut berarti tingkat
kekuatan hubungan antara self-compassion dengan psychological well-being
sedang. Nilai R menunjukkan nilai positif artinya hubungan antara kedua variabel
berarah positif. Hubungan positif memiliki arti, yaitu semakin tinggi tingkat self-
compassion, semakin tinggi juga tingkat psychological well-being yang dimiliki.
Lalu, semakin rendah tingkat self-compassion, maka semakin rendah juga tingkat
psychological well-being yang dimiliki remaja perempuan yang pernah
mengalami pelecehan seksual di Surakarta.

Hasil uji mengindikasikan bahwa konstanta memiliki nilai sebesar 22,071
(@) dan koefisien regresi memiliki nilai sebesar 0,32 (b). Oleh karena itu, Y =
22,071 + 0,32X merupakan persamaan regresi linear pada penelitian ini yang

memiliki arti nilai psychological well-being tanpa self-compassion sebesar 22,071.
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Setiap peningkatan satu satuan pada self-compassion akan berkontribusi positif
pada peningkatan psychological well-being sebesar 0,32.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Zessin, dkk. (2015), yaitu
self-compassion berhubungan secara signifikan dengan psychological well-being.
Hubungan dari keduanya dapat dipengaruhi oleh proporsi perempuan dan usia.
Hasil pada penetian ini juga selaras dengan penelitian oleh Sun, dkk. (2016) yang
menunjukkan hasil bahwa remaja perempuan dengan sikap baik terhadap diri
sendiri dapat menerima diri sendiri, memiliki hubungan yang baik dengan
individu lain, dan dapat memanfaatkan lingkungan sekitarnya dengan baik. Oleh
karena itu, sikap positif terhadap diri sendiri dan rasa kemanusiaan dapat
memengaruhi psychological well-being remaja perempuan. Penelitian oleh Huu
dan Quang (2022) juga menunjukkan bahwa self-compassion memiliki peran
penting dalam peningkatan psychological well-being. Merujuk pada penelitian
oleh Neff, dkk. (2007), self-compassion dapat membantu individu melawan
kecemasan saat menghadapi tekanan dari lingkungan.

Selain itu, penelitian oleh Ramadhan dan Chuisari (2022) juga
menunjukkan bahwa pada wanita yang pernah mengalami kekerasan dalam rumah
tangga, terdapat hubungan antara self-compassion dengan psychological well-
being wanita tersebut. Dampak negatif pengalaman buruk yang dialami dapat
menyebabkan luka fisik, menciptakan ketidakpercayaan pada diri, rendahnya
konsep diri, dan menyebabkan kondisi terpuruk. Hal tersebut memberi pengaruh
terhadap kualitas psychological well-being individu. Dampak-dampak tersebut
juga dapat dialami oleh korban pelecehan seksual sehingga memengaruhi

psychological well-being individu tersebut.

Tabel 4. Sumbangan Efektif Self-Compassion terhadap Psychological Well-Being
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,494 0,244 0,239 3,491

Berdasarkan hasil tersebut, self-compassion berkontribusi sebesar 24,4%
terhadap psychological well-being dengan sisa 75,6% terdiri dari faktor lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini. Temuan penelitian bahwa self-compassion

memilki kontribusi terhadap psychological well-being menjadi pembuktian teori
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bahwa salah satu faktor yang dapat memengaruhi psychological well-being adalah
self-compassion. Hasil penelitian saat ini selaras dengan penelitian oleh Neff dan
Costigan (2014) yang menunjukkan bahwa ketika individu menghadapi masalah
dan memberikan kasih sayang dan kepedulian pada diri, kesejahteraan psikologis
individu tersebut akan meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah dan
Rofigoh (2023) juga menunjukkan bahwa self-compassion berkontribusi terhadap
psychological well-being.
Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah self-compassion memiliki hubungan
dengan psychological well-being pada remaja perempuan yang pernah mengalami
pelecehan seksual di Surakarta. Hubungan tersebut bernilai positif dan signifikan.
Hubungan positif berarti semakin meningkat self-compassion, maka semakin
meningkat juga psychological well-being yang dimiliki remaja perempuan yang
pernah mengalami pelecehan seksual di Surakarta.

Saran

Subjek penelitian diharapkan memiliki kemampuan guna meningkatkan
self-compassion supaya subjek tetap dapat berprinsip pada tujuan hidup, sadar
akan potensi yang dimiliki, memiliki hubungan dengan individu lain dengan
berkualitas, dan memiliki rasa tanggung jawab dengan hidupnya. Subjek dapat
melakukan berbagai hal seperti memahami diri sendiri dengan tidak menghakimi
diri saat mengalami rasa sakit atau kegagalan, membuka pikiran saat menghadapi
masalah, dan fokus terhadap diri sendiri tanpa larut dalam kesedihan. Self-
compassion penting bagi individu untuk menyiapkan diri dari masalah yang
terjadi sehingga individu dapat terhindar dari dampak-dampak yang negatif.

Selain itu, sekolah perlu memberikan dukungan segera terhadap siswa
yang pernah mengalami pelecehan seksual. Sekolah dapat mendampingi siswa
yang mengalami pengalaman tidak mengenakkan tersebut dengan menerima siswa
yang dapat dilakukan dengan mendengarkan cerita dari siswa tersebut. Untuk
meminimalisir terjadinya pelecehan seksual, sekolah dapat memberikan
pendidikan mengenai pelecehan seksual.

Dari sisi penelitian, peneliti selanjutnya perlu menentukan batasan -
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batasan yang lebih jelas terkait pelecehan seksual yang dimaksud serta
mengetahui lebih dalam pelecehan seksual yang terjadi pada responden dengan
tetap mengutamakan kesediaan responden. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat
menggunakan jumlah responden yang lebih banyak saat uji coba alat ukur dan

melakukan lebih dari satu kali putaran untuk menguji coba alat ukur.
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